BAB I
PERDAHRHULUAN

Menjelang akhir abad ke-15 srus penjajahan Barat ke
Timur semgat derasnya, terutama penjajlian Belanda terhadep
Indomesia. Nafsuw umtuk mendapat rigki yang bengak demgan
carar “yang-amat_licik, telslr mendorang orang-swrang Exope
berlomba-lomba ke Bemuz Asisz, terutame setelah Columbus me-
nemukan Benua Amerika dan Vesco da Games mengin jak kakinys
di India. Pi antara bangsaz Erops yang saat itu sangat haus
tamah Jajalen, yaitu Portugis dan Belanda, di mans setelah
mereka menguasai Goa di India, maks upays pemaklukennya di-
arahken ke Malaka den Kern jaan~kerajaan Islam yang terdapat
di pentai utara Sumatera: Aru, Pidie, Perlak, Pase, Aceh ,

Teumieng dan Daya.1

Untuk memcapai tujuan itu, dari Malaks yang telah
dikuesainya, Portugis wengstur sisset tahap demi tahap.
Lengkah yang diambilnyes yaitu mengirim kaki tangan-keki ta-
ngannye ke daerah-deerah peaisir utars Sumaters umtuk me-
nimbulken Kkekacauan dan perpecaljan dalam megeri yamg  akan
dikuasainya itu, kalau mungkin perang saudara, seperti yang
terjadi df Pase, sehingga sda piliak-pihek yang meminta bem-
bantuan kepada wereks, hal ini menjadf alasan bagi merekas

untuk melakukan interversi.

Tahun Aceh FMerdeka Dibawah Pemerim-
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Karena Acelt terletak di bagiam palimg wtara pulau
Sumatewa dan paling barat bagi kepuleuan Nusentara, beri-
kut Berpulubi-puluh pulau Besar den kecil yeng mendampingi-
nya, wilayah itu kimi deeval Istimewa propimsi Tingkat T
Regara Republik Indomesim dan jika dil4hat dari letaknya,
Aceh dibagisn barat wilayahnya wemiliki dua muka laut (Se-
mudera India den Sedat Malaka) dapatlah diperhitungkanm
bahwa wilsyeh ini tempst singgah permulaam kegiatan pela-
yaran dan merupskan pimtu masuk perlintasan laut dari Ba=-

rat ke Timur.

Pada mula pertumbuham Kerajean Aceh lokasinya di
ujung utara pulau Sumstera yang sekarang dikensl dexgen
Iabupaten.Aceh.Bbsar, yang dalam bahasa Aceh disebut Aceh
Rayeuk, Aceh Lheesage (Aceh Tigai@agi), Aceh Inti ( Aceh
Proper), disebut demikian Rarems deersh ftulah pada mula-
ny= menjadi inti Kerajaan Aceh dan disitulah ibukota kera-
Jjaan, yang bernama Bandar Aceh atau secara lengkapmnya Ban-

dar Aceh Darusealamaz

Di bawah Sultan yang pertaws (Ali Mughayat . Sysh),
Aceh berhasil membeberken deri kekwassan Pedir dam kemu-
dian menyatukan Kegiatam di sekitarnya, hal ini dilekukan
untuk wenystukan kegistam perdagangan dengan memusatkan di
pelabuban saja, karenma sebelumnyz kegiatan perdagengan di

zj!im yenulis Muhbanmed Ibrehim, M. Arifin, Nasrudda

Sulaiwman, dkk, Sejarah Daerah insi Daerah Istimewa
Aceh, Dep. P dan i, Jakarta, %?,Lﬁra-ﬁ—w_—m . ;



kawasan itu berada di pelabuhan-pelabuhen di sekitarnya, .
yaitu Deya, Pedir dan Samudera (Pase). Dengan demikiam di
bawah sultannys yang pertama, Kerajean Aceh telak menda-
petken seorang pemimpin tangguh yang berhasil meletakan
dasar bagi perkembamgan Kerajeam AceB umtuk pertama kali.ﬁ

Sultan lain yang besar jasanya dalam membimea Kers-
Jaam Aceh ialah Alauddin Riayat Syah atau lebih terkenal
setelah ia wmeninggal dengan sebutan A1-Kshhar. 1z memerin-
tah sejak tahun 1563-‘:‘571'!4.3 bi bawah sultan ini Kerajaen
Aceh mulai melakukan perluasam kekuasaan yang ditefukan
agar dapat memonopeli perdagengan di sena, terutame perda-
gangan lada. Selain ke ypentai barat, pantei bagian timur
Sumatera juge wenjadi sasaram ekspsmsi Aceh. Kerajeam Aru
yang serimg berlhubumgsnm demgem Portugis di Malaka  ditake
lukkamnys pada talkum 1539. Ansk Sulfam AI-Kahliar yang ber-
nam& Abdullah di angkat sebagai Sultan di sansz.

Puncak perkembamgan Kera jaam Aceh terjadi pada masa
Sultan Iskandar Mude (1607-1637 M), masa ini merupakam ma-
8a ke jasm Kerajaan Aceh, baik politis maupun ekonomﬁs,?
ekspansi-ekspansi teritorial ke deerah-daerah tetangganmya
seperti yang permah dilakukanm pade masa Sultan Alauddin
Riayat Syah Al-Kahhar diulangi kembali. Ia telahi berhasil

menakluken se jumlah kerajeam di sekitar Selat Mlaka dan

di pantai barat pulauw Sumatera. .

?)1vid, helamam T1.
4)1via, matewen 72-T3.



Anthony Reid seoramg serjena dsm Guru besar bangsa
Australia yamg pernah menga jar sejarash pada Malayam Unive-
sity di Kuale Lumpur, melukiskan Acekh di zaman Iskandar
Mude "Di bawah pimpinan raje yang gagah berami dan brilien
Sultan Iskandar Muda (1607-1636), kekustam dan kebesaran
Acek, baik di dalam atau di luar negeri, telah mencapai
puncaknya. Pemgawasan kerajaan berjalan efektif s~i¥€kali
terhadaprpelatuahan~peladulam penting di sepanjang pantai
barat Sumetera seperti lhalnys di pantai timur sampai ke
Belatan Ssshen. Perjalamen peheklukemnya mencapai  sejawh
Pahang di pantai Semenanjung ﬁelayu, sementara perdagangs
an Iuwar negerinya telalk mampu merealisir segala cita-cita-
nya, sedamgkam Istanamys yang besar dan Agumg adalah pusat
kegiatanm ilmu dan kesarjemasm yang tidesk ada bandingaya di

pulau Sumatera c..."

Menurwt "Bustamu!s~Salatin" Iskandar Muda  mangkat
pada hari Sabtu waktwe Iohor di tahun 1046w Den dicatat
oleh Nuruddin pada Heri fitu juge tanggal 29 Rajakr Sultan
Bungeu (Husin Syesh) naik tahta dengan gelar Iskandar Thani
Ala'uddin Mughayat Bysh. Iskandar Thani di stas tahta ha-
nya sebentar, yakni lebih kuwxsmg 5 tahun.

"Bustenu's~Salatin" mengataken bahwa sultan imi
#lim dan adil. Bamyak hukum agams di perintahkannys supays
diparuhi dan dijalankan dengan baik, dan yamg bid'ah serts

| °)s. Basjmy, Iskender Muda Mewkuta Alsm, Bulan Bin-




haram dilarang. Prof. Veth memekankan bahwa deng
nya Bukum-hukum Islam dijalankan oleh Raja Aceh,

Islam pertama di Indcnes:!:s.6

an tandasg-

Kerajaam

Di zaman pemerintahan Iskandar Thani, Aceh dan Se-

menanjung Melayu telah melalui setu zaman
dari yang permah diszlami sejak Iskandar Muda
Secara khusus, Kerajsan Aceh yang dipimpin oleh

Tsani tidak lagi mengikuti satu desar luar yang

Sebagal seorang yang wera Isksndsr Thani menumpu
hatiannya ke arah pembangunan meayarakat mempe
pendidikan Islam.T

Pada 15 H, Februari 1641, lebih  kurang
sesudah tamatnya kekuasaan Portugis di Malaks,

Teani mangkat, sejak itu nasib Kerajaan Aceh dan

langsung perubah. Secara khusus pemerintaham Aceh

lagi merupekan suatu kerajasn yang bernar-benar
melainkan di deerah inti dan Daerah pokok (Pidie,
Samudera Pase dan lain-lainnya}. Pemerintahan Rat

lan 59 tahun, permula dari bslu (Janda) Iskander

yang

f

rkembangkan

berbedea
befkuasa.
Iskandar
militan.

an  per-

sebulan
Iskandarw
rakyatnya
tidak
disegani,
, Perlak,

fu  bexrja-

Thani,

yang pergelar Sultanah Tajul Alam Safiatuddin Syah (1641 -

167%), mengakibatkan kekuasaen Aceh kian menurun
litik, ekonomi, dan militer, tetapi masih

meningkat dalam 1lmu pengetahuan, kebudayaan dan

6)H. Muhammaa Said,
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takan dan Penmerbitian Waspada Wedan, Cet.ll, Rala
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Dalam se jarah tercatat balwa Aceh merdeka permah 59
tehun di bawah Perintshen Ratw, yamg sekalipun semenjak
pemerintahan para ratu kebesarsn Aceh mulai menurum, namun
selama wasa itu Kerajasn Aceh Darussalam masin cukup ter-
dtur.

Dalam menilai Ratw Tajul Alaw Safiatuddin, Muhammed
Said menulis: "Tajul Alam adalah seorang megarawanm, sama
sekali buksn seorang militer". Sayang tentang kebijaksana-
annye belum pernah luwas menjadf perhatiam, mungkinm karena
is seorang wanita dan mungkin puls karena kebesaran aysh-
nya tidak berhasil dicapainya kembali. Apajagi kalau Kkits
menyadari akan prestasi gemilang yang telalh dicapainysa,

seperti ysng kemudian: dilukiskam H.Muhammad Said:

"Sunggulipun demikian, sebagai wemita prestasi yeng

telah dicapainya sebagai Ratu adalali cukup besar,
kecuali Ratu Elizabeth dari Inggeris di sekitar sza-

man itu, tidaklali terdemgar peranan seorang raja
perempuan ysng sedemikiam mengagumkan seperti Tajul
Alem ini". (9%

Kerajaam Aceli Darussalam telah mengambil Islam men=-
jadi dasar negaranya, dan telah sanggup membangun tamadden

dan kepudayaan yeng tinggi dikawasan kepulauanm Nusantara,

terutama sumatera.1°

B)Iﬁid, halaman 246.
9)H. Muhammad Said, op. cit, heleman 378-37Y.

10)5. Has jmy, op. cit, halaltan 20.
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Alasan Memilih Judul

Yang menjadi dorongan dipilihmya judul imi adslsgh:
Umtuk memperkenalkan peransn takoh wanita Aceh, yakmi
Sultanmah Safiatuddin yang kurang wmendapat perhatian
luas dari para ahli sejarah.

Untuk memperkens#lkan peranan wanita Aceh yakni Sultams-

nah Safiatuddin dalam mengendalikam pada pemerintahan
di wilayah yang terkenal fanatik dalam berpegang  pada

agama Islam.

Sebagai bahan bandingen dan menambah pembendaharasn se-
Jaralr Indonesia, khususmya tokoh wanita yang kemampuan-
mya cukup mengagumkan padahal saat itu Portugie,Belanda

atau VOC sudah kuat menansmkan kukunya di Indonesia.

Penegasan Judul

Agar tidek terdapat kesalahpphemem dan mendspat pe-

ngertian yang jelas terhadap skripsi ini, yaitus "Sri Ratu

Tajul Alam Safiatuddin den Peranannya dalam Pemerintshan-

nya Bi Aceh Darussalam Tshun 1641-1675 M, maka terlebih

dahulu dikemukakan penjelasam dalam kontek judul tersebut,

adapun istilah yang di meksud antara lains

Sri Ratu Tejul Alam Safistudding

Adalah permaisuri Iskanday Theni, is adalah se-
Oorang negarawan, sam& sekali bukan seorang mili-

ter. Putrl ini telah dinobatkan pade hari itu ju-
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ga ketiks susminyas memimggal. Gelar selengkapnya
adalah~'"Paduka Sri Sultan Taj'al:Alsm Teafiatud-
dirn Syah Berdaulat Zillu 'Iahi Fi'l 'Alam bin-
ti's Sultem Raje Iskender Muds Johan Berdaulat.'l

H. M. Zainuddin dalam Bukunyas yang bermema Sri-
kandl Aceh", menilai Safiatuddin sebsgai seoramg
wanita yang gemarxr kepads kesussstersen dan ka-
rang mengarang, di mana antara lain beliau me-

nulis:

" e+ seorang puteri yang cerdik dan bijaksana,
gemar sekali kepada sajak (syair) dan wmengarang
guru besar sz jsknya Hamzmali Fansury.dam gurw de-
Iam ilmu figh Wuruddin ar<Baniry. Selagii masih
belum dewasa sampai menjadil permaisuri, Danyak
mengeluarkan belanja untuk membantu Hamzah Fan-
suri buat medihangum kesusasteraan. Karema  itm,
mamenya samget populer dalam kesusasterasam, dan
Juga banyak membantu belanja& kepada Abdul Rauf
untuk mengarang kifigb-kitab hukum. Kedua penga-
rang ini di kirim ke lusr Aceh untuk meluaskan
pemandagangan dan memperdalam ilmunys, yaitu ke
Malaya, In?i; Kudus, Bagdad, Madineh dam Mek-
keh ...." (12)

Pemerintahan Aceh Darussalams

Adalsh sebuah pemerintahan yang segala uwrusannys
dilakukan oleh negara dalam menyelenggarakan ke~
se jahteraan mesyarakat dan kepentingan negaras
Aceh Darussalam, Aceh terletak dibagian palimng
utara pulau Sumatera dan paling parat begi kepu-
lauan Nusantara. Berikut berpulubl-puluh pulau U

besar dan kecil yang mendampinginya, wilayah itu

Kini daerah Istimews propimsi lingkat I  Negara

") vid, Beleman 377.
12’3. Hasjmy, op. cit, hal. 51.
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Republik Indoneaia.13 pan inti Kerajsan Aceh ter-
letak di ipukota kerajaannye yang bernama Bandsar
Aceh Dar-as Salam. Di ibukota iﬁi mengalir sebuakh
gsungai yeng bernsme Krueng Aceh (Keli Acelr), su-
ngai ini menghuoungkem ioukota dengam pelaopuhan
yang terletvak di gﬁar& ge jauhr leoih kur#ng 3!Em.14
pari uraian di atas dapat disimpulken bahwa yang di
maksud skripsi ini adagjah suatu pemerintahan di Aceh Darus-
salsm yang dikendalikenm oleh seorang tokol wanite yang ber-
nama Sri Retu Tajul Alsm safiatuddin, di mana peliau dalam

mengatur roda pemerintahan di Aceh pada tahum 1641-1675 M
sangat mengagumken, padahal saat itu Portugis dan Belanda

gudah bercokol di Indonesia.

¢. Lingkup Bahasan dan Rumusan Masalsh

1. Lingkup Baliesan
gsesuai dengan judul di atas lingkup bahasan skripsi

ini adalah sekilas tentang Kesultanan Aceh Darussalam
yaitu masa perikémbangan Aceh Darussalam dari masa
berdirinya aampéi peda masa Sri FatueSafiatuddin ta-
hun 1641-1675 M, mengenai Aceh gegudeh itu tidaklah

men jadi pembahasan penulis.

3. Rumusan Masalsh
gesuai dengan lingkup bahasan tersebut, maka runpusan

masalahnya adalah:

13)H. Muhammad Seid, op.cit, halaman 1.
14)yuhammad Tbrehim, dkk, op.cit, hal. 70.
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8. Bagalmana keadaan Kesultanan Aceh Darusgalam

pada masa berdiridan masa perkembangannya.

b. Bagaimana Keadaan Aceh Darussalam pada masa Pe-

merintahan Ratu Safistuddin.

Ce Sejauhmana usaha Ratu Safiatuwddin dalesm meme-
gang pemerintahan di Aceh Darussalam yang pada
saat itu Portugis sudah bercokol di Indomesia.

D. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
mengungkapkan kembali sejsuhmana perkembangan Aceh Darussa-
Iam dan bagaimanakah peraman Ratu Safiatuddin dalam mengem-
dalikan pemerintahan, yang pada saat itu Portugis dan  Be-

landa atau ¥OC sudsh mengambil bagian di Sumatera.

E. Methode Penulisan

1. Heuristik s Yaitu pengumpulan dari datka sumhernya.15
maksudnya kegiatan mengumpulkan data-

data yang ada hubungannya dengan -. pemws
lisan skripsi ini dari sumbernya. Se=
dangken sumber datanya menggunakan ‘isum-
ber kepustakasm, yaitu data yang di

ambil dari buku~buku literatur.

2. Kritik ¢ Yaitu kegiatan untuk menilai data-data
yang telah diperoleh dengan tujuam agar
mendapat data yang otentik (kritik eks-



"

teren) dan data yang kribilitasnya dapat
dipertanggung jawabken (kritik Interen).15
agar memperoleh fakta yang dapet mengentar-

kan kepada kebemaran ilmiah.

3, Interprestasi : Yaitu kegiatan umtuk menetapkan atau
memberikan makna yang saling fierhubungan

dari fskta yang telah diperoleh.1&

4. Historiografi : Yaitu langkah untuk menyajilkan hasil
pemafsiram (interprestasi) atas Cakta seja~-
rah dalam bentuk tulisan menjadi kisah.17
Adajjun pola penysjismnya dengam cara seba-
gal berikuts
a. Informasi diskriftif, yaitu menerangkan
aps adanya dari hasil-Basil yang dipéx-
oleh.
b. Anelisa interpretatif, yaitu pola penyé&-
jiennya dengan dengan menggungkan  ana-

lisa untuk mencapai satu kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan

untuk memudahkan pembahasan maya skripsi ini di bagi
men jadi beberapa bab dan mesing-masimg bab dibagi menjadi

15)Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejar
Kontemporer, Yayasan Idayu, Jakarta, 1078, Bal. 11.

16);b1d, halaman 38-40.

17)1pid, helaman 42.
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beberapa bagian, adapun tata urutan pembahasan adalah seba-
gai berikut:

Bab I

Babd IT

Bedb III

¢ Pendahuluan

[ 1]

L 1]

- Dalam bab ini wenjelaskan alasan pemilihan ju-

du},.yaitu yang mendorong dipilihnys judul ini,
Kemudian dibahas tentang penegasan Jjudul, agar
tidak terjadi kekeliruem atau kekaburan dalam
memahami judul yang sebenarnya.

Selanjutnya untuk membatasi sgar penulisan ti-
dak kelusr dari masalsh, maka dijelaskam pula
lingkup Bahasan dan sekaligus rumusan masalah,
Tu juan penuIiaaﬁ. memeramgkan apa tujuan yamg
diinginkan atau dicapai sesuai dengan ;ijudul
skripsi ini dibahasnya. |

Agar tujuan penulissn dapet dicapai dengan
baik make perlu menggunaken methode penulisen
yang sesuai.

Dan gkhirnmye untuk wewmudahkan penulisan dan

pemshaman disuswn sistematike penulisam.

Yaitw Sejarah Singkat Keswltanan Acel Darussalam

berisi tentang berdirinya kesultanan dan perkew-
bangam Aceli Darussalam.

Yaitu Aceh DParussalam dalsm Pemerimtaham Sri Rs-

tu Safiatuddin tehun 1641-1675 M, berisi tentang

kondisi pemerin¥intahan sebelum Sri Ratu Safis-



Bab

Bab

13

tuddin, Pengangkatan Sri Retu Safiatuddin seba-
gai Sultenmpah Aceh Darussalam, dem kondis§..cpen
merintaham dalam masa Retuw Safiatuddin.

Yaitw usehe Sri Ratu Safiastuddin dalem mengem=
bangkan negara, berisi tentang mendinglatkam ke-
dudukan wanita, dan mempertahankem kemerdekaan

Aceh Darussalam.

Yaitu kesimpulan, berisi kesimpulan dari semua

bahesan, saran dan penutup.





